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ABSTRACT

Curculigo latifolia (Hypoxidaceae) is a type of Indonesian Indogenous plant which is easily found in various landscapes such as
gardens, forests and has started to be cultivated in yards. This study aims to explain the potential of C. latifolia as a natural
sweetener and its use as a traditional medicine and its bioactivity. The research method was carried out using library research,
using google schoolar database, especially articles that can be accessed online using the keywords C. latifolia, uses C. latifolia
and bioactivity of C. latifolia. C. latifolia has a morphology similar to that of a small palm which is used as a source of fibre,
confectionery and traditional medicine. In traditional medicine C. latifolia is used to treat cancer, diabetes mellitus, tumor, eye
infections, bacterial infections, fever, osteoporosis, anti-obesity and cardiovascular injuries. The C. latifolia fruit and seeds have
great potential to be developed as a natural sweetener instead of sugar. The sweet taste of C. latifolia fruit is related to the
content of curculin protein and neoculin protein.
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PENDAHULUAN

Masyarakat adat memiliki hubungan yang
akrab dan langsung dengan sumber daya alam
terbarukan di lingkungannya (Okubo et al 2008)
termasuk dalam pemanfaatan tumbuhan. Tumbuhan
telah lama dimanfaatkan manusia untuk bahan

pangan, obat tradisional, sumber serat, dan

konstruksi. Bila ditelusur lebih lanjut pemanfaatan
sebagai bahan pangan dan obat lebih menonjol

dibandingkan dengan tujuan lainnya.
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Curculigo latifolia (Hypoxidaceae) merupakan
tanaman indogenous Indonesia telah lama sebagai
pembungkus makanan (Silalahi dan Nisyawati 2018;
Okubo et al 2008). Oleh masyarakat lokal etnis
Batak dikenal dengan nama singkut, sukkit (Silalahi
dan Nisyawati 2018; Silalahi et al 2019) sedangkan
oleh etnis di Malaysia dikenal dengan nama lemba
(Elham et al 2011). Masyarakat lokal di Kalimantan
dan Semenanjung Malaysia memanfaatkan serat
daun C.
membuat jaring ikan, tali dan benang (Okubo et al
2008).

latifolia sebagai sumber seart untuk
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Secara empirik terlihat C. latifolia mudah
ditemukan di kebun, hutan sekunder, dan saat ini
mulai dibudidayakan di pekarangan (Silalahi dan
Nisyawati 2018) sebagai tanaman hias maupun
fungsi lainnya. Secara morfologi tanaman ini mirip
dengan palem muda, daun tanaman ini secara
tradisional digunakan untuk membungkus lontong
dan buahnya dimakan segar (Abdullah et al 2007).
Dalam pengobatan tradisional C. latifolia
digunakan sebagai anti-kanker (Umar et al 2021b;
Mad Nasir et al 2021), anti-diabetes (Mad Nasir et
al 2021; Umar et al 2021b; Sheh-Hong & Darah
2013), mengatasi infeksi mata, demam (Silalahi et
al 2019), anti-oksidan, anti-tumor, anti-osteoporosis,
mengatasi luka (Mad Nasir et al 2021), mengatasi
rasa sakit, anti-obesitas dan cardiovascular (Sheh-
Hong & Darah 2013). C. latifolia sangat potensial
dikembangkan sebagai produk kosmetik di masa

depan (Akkarasiritharattana & Chamutpong 2019).

Selain digunakan sebagai obat tradisional, C.
latifolia juga sangat potensial dikembangkan
Okubo et al (2008)

melaporkan bahwa C. latifolia memiliki senyawa

sebagai pemanis alami.
yang diidentifikasi sebagai pemanis alami yang
memberikan rasa/sensasi sangat manis ketika Dbiji
atau bagian tanamannya dikunyah. Di Yogyakarta
(Indonesia), masyarakat menggunakan C. latifolia
sebagai pemanis pengganti gula (Briliani et al 2018).
Buah C. latifolia mengandung protein curculin
(sweet protein) dan kadar air tinggi sebesar 89,99%

dimana kandungan buah tersebut dapat dijadikan

sebagai alternatif bahan pangan yang aman
dikosumsi berfungsi sebagai penambah stamina
para pendaki saat keadaan emergency (Raisha et
2015). pada buah C.
berhubungan dengan kandungan protein neoculin
(Koizumi et al 2007; Nakajima et al 2006; Okubo et
al 2008) dan curculin (Yamashita et al 1990;
Yamashita et al 1995; Abdullah et al 2007).

Walaupun

Rasa manis latifolia

demikian pemahaman C. latifolia

sebagai pemanis alami masih sangat terbatas.

Kajian ini bertujuan menjelaskan potensi C.
latifolia sebagai pemanis alami dan pemanfaatan

sebagai obat tradisioanal serta bioaktivitasnya.

METODOLOGI

Metode penelitian dilakukan dengan library
research khususnya artikel yang bisa diakses secara
online. Sumber utama dari google scholar dengan
menggunakan kata kunci C. latifolia, uses C.
latifolia dan bioactivity of C. latifolia. Informasi
yang diperoleh disintesakan sehingga menjelaskan

potensi C. latifolia sebagai pemanis alami dan

pemanfaatan sebagai obat tradisioanal serta
bioaktivitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Botani Curculigo latifolia Dryand. ex
W.T.Aiton

Hypoxidaceae memiliki sembilan genus dan
sekitar 200 species (Liu et al 2012) dan salah satu

genus yang banyak dimanfaatkan adalah Curculigo
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sebagai obat tradisional, sumber serat maupun
pangan. Genus Curculigo Gaertn memiliki sekitar
19 spesies yang diciri dengan daun pseudopetiolate,
ovarium berparuh di bawah tanah, buah tidak pecah
dan biji strophiolate (Gaikwad et al 2019). Genus
Curculigo tersebar di Afrika tropis dan hutan hujan
Asia. Ismail et al (2010) menyatkan terdapat empat
spesies penting dari genus Curculigo yaitu C.
latifolia, C. capitulations, C. racemes, dan C.
orchioides. Di Kalimantan dan Malaysia, serat daun
lemba dimanfaatkan untuk pembuatan jaring ikan,
tali, dan bahan tenun doyo (Babaei et al 2014).

ex W.T.Aiton
sinonim dengan Aurota latifolia (Dryand. ex
W.T.Aiton) dan Molineria latifolia (Dryand. ex

Curculigo latifolia Dryand.

W.T.Aiton). Deskripsi: Tinggi tanaman sekitar 1
meter.
berbentuk elips (30-100 cm x 5-10 cm) dan

subglabrous. Tangkai daun berukuran sepertiga

Ukuran daun 1 meter dengan helai daun

panjang daun dan saling tumpang tindih satu sama
lain di pangkalnya untuk membentuk batang yang
tebal. Daun memiliki serat sangat kuat, tahan lama,
ringan dan tipis. C. latifolia adalah tanaman
andromonoecious yaitu satu tumbuhan memiliki
dua jenis bunga yaitu bunga jantan dan bunga
banci/hermaprodit. Diperkirakan 22% dari semua

bunga adalah  hermaprodit. Dengan  studi

penyerbukan tangan, tingkat pembentukan buah C.

latifolia terbesar adalah ditunjukkan pada hari ke-5
dari pembungaan pertama. Tingkat pengaturan buah
adalah terbukti 45% oleh penyerbukan silang dan 4

oleh penyerbukan sendiri. C. latifolia memiliki

inkompatibilitas  diri.  Untuk  meningkatkan
kecepatan pembentukan buah C. latifolia,
diperlukan  penyerbukan serbuk sari  yang

kompatibel sekitar hari ke-15 setelah berbunga
pertama (Okuba et al 2010).

Tumbuhan ini merupakan species native dari
Cina hingga Malesia. Memiliki geofit rhizomatous
dan tumbuh terutama di bioma tropis basah.
Distribusi C.

Bangladesh, Borneo, Cambodia, China Southeast,

latifolia adalah pulau Andaman,

Hainan, Jawa, Malaya, Myanmar, Nicobar,
Philippines, Sulawesi, Sumatera, Thailand, Vietnam
(https://powo.science.kew.org/taxon/urn:Isid:ipni.or
g:names:77172085-1).  Di

Curculigo latifolia tumbuh dalam jumlah besar di

daerah  Sarawak
lahan budidaya tua dekat rumah panjang. Serat ini
telah digunakan oleh masyarakat adat di daerah
Sarawak sebagai benang untuk proses ikat dan
celup untuk pencelupan kain tenun (Shaari 2005).
Malaysia, jumlah spesies tidak pasti dan ada
berbagai ukuran buah sehingga rasa manisnya
bervariasi sesuai dengan ukuran buah (Abdullah et
al 2007).
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Gambar 1. Curculigo latifolia. A. Habitus; B. Bunga sedang mekar

2. Potensi Pemanfaatan Curculigo latifolia
Berbagai masyarakat lokal di Asia seperti
China telah

memanfaatkan C. latifolia sebagai obat tradisional,

Indonesia, Malasia dan lama
bahan pangan dan pembungkus makanan. Daun
tanaman ini secara tradisional digunakan untuk
membungkus makanan dan buahnya dimakan segar
(Abdullah et al 2007). C. latifolia digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai
penyakit untuk mentasi rasa sakit, pencegahan
diabetes, obesitas dan cardiovascular mL (Sheh-
Hong & Darah 2013). Di Thailand C. latifolia
digunakan untuk pengobatan tradisional mengatasi
bintik bintik
(Akkarasiritharattana &  Chamutpong

hitam
2019).

anti-diabetes,

melasma, dan

Curculigo  memiliki  aktivitas

antibakteri, anti-inflamasi, osteoporosis,
antioksidan, antitumor dan neuroprotektif (Wang &

Li 2021). Berikut ini akan dikaji lebih lanjut potensi

C. latifolia sebagai bahan pangan dan obat
tradisional

2.1. Bahan Pangan

lokal di

maupun di negara lain telah lama menggunakan C.

Berbagai masyarakat Indonesia

latifolia sebagai bahan pangan. Pemanfaatan

tumbuhan sebagai bahan pangan berhubungan
dengan kandungan nutrisinta. Buah C. latifolia

mengandung fenol, neonorlignan,

tingai,
(kalsium) (Briliani et al 2018). Di Jepang, curculigo

protein dan

mineral yang berpotensi terutama Ca
latifolia diidentifikasi sebagai pemanis alami yang
memberikan rasa/sensasi sangat manis ketika biji
atau bagian tanamannya dikunyah (Okubo et al
2008). Di Yogyakarta (Indonesia), masyarakat
menggunakan C. latifolia sebagai pemanis
pengganti gula (Briliani et al 2018). Buah C.
latifolia digunakan sebagai
(Ishak et al 2013)

Rasa manis pada buah C. latifolia berhubungan

pemanis alternatif

dengan kandungan protein neoculin (Koizumi et al
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2007; Nakajima et al 2006; Okubo et al 2008) dan
curculin (Yamashita et al 1990; Yamashita et al
1995; Abdullah et al 2007). Kemanisan maksimum
kurkulin sendiri setara dengan kemanisan sukrosa
0,35 M (Yamashita et al 1995). Rasa buah C.
latifolia tidak manis melainkan asam, namun,
setelah memakan buah C. latifolia, makanan yang
dikonsumsi setelahnya akan terasa manis (Abdullah
et al 2007). Neoculin adalah protein manis dengan
aktivitas modifikasi rasa mengubah rasa asam
menjadi manis (Okubo et al 2008). Neoculin
merupakan protein manis C. latifolia dengan
aktivitas modifikasi rasa yang mengubah rasa asam
menjadi manis (Koizumi et al 2007). Neoculin,
protein manis yang terdapat di C. latifolia, unik
karena juga memiliki aktivitas pengubah rasa yang
mampu mengubah manis
(Nakajima et al 2006). Curculin dari C. latifolia
yang yang
menunjukkan aktivitas rasa manis dan pengubah

rasa asam menjadi

adalah  manisan unik  protein
rasa. Rasa manis dan modifikasi rasa aktivitas yang
dipamerkan semata-mata oleh heterodimer dari
curculinl dan kurkulin2 (Suzuki et al 2004).
Kandungan neokulin pada buah C. latifolia
bervariasi tergantung pada fase pertumbuhannya.
Kandungan kurkulin dalam buah Curculigo latifolia
meningkat secara bertahap hingga 3 minggu setelah
penyerbukan buatan dan drastis pada 4 minggu,
hingga akhirnya mencapai 1,3 mg per buah (Nakajo
et al 1992). Kandungan neokulin buah tinggi
selama 10 minggu setelah berbunga, setelah itu

hasil menurun secara bertahap. Periode optimal

untuk memanen buah dengan aktivitas sensorik
bertepatan dengan periode puncak 10 minggu ini di
mana jumlah neokulin adalah 1-3 mg dalam buah
utuh dan 1,3 mg/g daging buah. Neokulin dibentuk
pada seluruh buah, terutama pada bagian basal
(Okubo et al 2008).

2.2. Bioaktivitas

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional
berhubungan dengan bioaktivitasnya termasuk C.
latifolia. C. latifolia telah banyak digunakan
sebagai obat tradisional di Indonesia dan negara
Asia lainnya untuk perawatan antihiperglikemik,

afrodisiak, antioksidan, dan antimikroba (Umar et

al 2021).
2.2.1. Anti Diabetes Mellitus
Diabetes  mellitus merupakan  gannguan

metabolism yang mengakibatkan kadar glukosa
darah di atas normal. Akar C. latifolia digunakan
sebagai alternatif untuk diabetes
mellitus (Ishak et al 2013). Walaupun buah C.

latifolia dapat digunakan sebagai pemanis alami,

pengobatan

namun bila ditelusur lebih lanjut pemanfaatan C.
lebih
menonjol dibandingkan yang lainnya dan telah
dilaporkan oleh Ooi et al (2018a), Ooi et al (2018b),
Zabidi et al (2021), dan Ishak et al (2013).

Tikus percobaan (diberi makan diet tinggi

latifolia sebagai anti diabetes mellitus

lemak ditambah dengan kombinasi paparan
streptozotocin dan nikotinamida) kemudian diberi
fraksi etil asetat (EAF) C. latifolia meningkatkan

toleransi glukosa dan profil lipid. EAF memberikan

150



Marina Silalahi / Edumatsains 8 (1) (2023) 146-155

efeknya dengan memodulasi pensinyalan insulin,
berpotensi melalui aktivasi IRS1/AKT (Ooi et al
2018a; Ooi et al 2018b). Tikus diabetes diberi
perlakuan ekstrak buah, akar C. latifolia selama
berminggu-minggu menunjukkan peningkatan berat
badan, high density lipoprotein (HDL), insulin, dan
kadar adiponektin dan menurunkan kadar glukosa,
kolesterol total (TC), trigliserida (TG), low density
lipoprotein (LDL), tingkat urea, kreatinin, ALT,
dan GGT.  Ekstrak akar C.
signifikan meningkatkan ekspresi IRS-1, IGF-1,
GLUT, PPARa, PPARy, AdipoR1, AdipoR2,
leptin, LPL, dan gen lipase dalam jaringan adiposa
dan otot pada tikus diabetes (Ishak et al 2013).

latifolia secara

Curculigoside dan fraksi etil asetat (EAF) dari
rimpang C. latifolia memicu pengambilan glukosa.
Curculigoside dan EAF meningkatkan aktivitas
transportasi glukosa dari adiposit 3T3-L1 melalui
Translokasi GLUT4 sebagai akibat dari aktivasi
MTOR/AKT potensial (Ooi et al 2018a).
Penghambatan enzim o-glukosidase dan DPP
mampu menurunkan kadar glukosa darah secara
efektif di pengelolaan diabetes tipe 2. Ekstrak akar
menunjukkan hasil yang lebih menjanjikan dalam
a-glukosidase (IC50 2,72 £ 0,32) dibandingkan
dengan ekstrak buah (IC50 3,87 £ 0,32) (Zabidi et
al 2021).
2.2.2. Antioksidan

Radikal bebas merupakan molekul dengan
yang
sehingga dapat mengakibatkan kerusakan sel yang

kandungan elektron tidak berpasangan

secara lansung maupun tidak langsung berhubungan

Untuk

menghambat radikal bebas dibutuhkan senyawa

dengan berbagai penyakit degeneratif.
antioksidan. Ekstrak air, etanol dan etil asetat
bagian atas dan bagian bawah tanah C. latifolia
memiliki aktivitas antiokasidan, namun aktivitas
ekstrak air
ekstrak

lebih tinggi
(Akkarasiritharattana &

dibandingkan dengan
lainnya
Chamutpong 2019). Penambahan EAF rimpang C.
latifolia memperbaiki status antioksidan sistemik
dan parameter terkait stres oksidatif tanpa
mempengaruhi fungsi ginjal dan hati pada tikus
diabetes (Ooi et al 2018). Kapasitas antioksidan
diamati secara signifikan lebih tinggi dalam segar
rimpang ekstrak dibandingkan dengan lainnya (Mad
Nasir et al 2021).

Bioaktivitas sebagai antioksidan berhubungan
dengan kandungan fenolik tertinggi ditemukan
dalam ekstrak air bagian udara (LW) (191,70+1,64
g FA/mg) (Akkarasiritharattana & Chamutpong
2019). Akar C.

monobenzone,

latifolia mengandung adalah
hydroquinone, phloridzin,
pomiferin, mundulone, scandenin, dan dimethyl
caffeic acid (Zabidi et al 2019). Fraksi etil asetat
(EAF) yang diisolasi dari ekstrak metanol rimpang
C. latifolia mengandung jumlah tertinggi senyawa
fenolik, terutama curculigoside dan cinnamic asam.
Senyawa fenolik yang diperkaya kandungan dalam
EAF (fraksi kaya asam curculigoside-cinnamic)
berkontribusi pada reaktivitas yang lebih baik
secara keseluruhan dan fraksi kaya bioaktif ini

menjamin potensi terapeutik terhadap oksidatif
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gangguan yang berhubungan dengan stress (Ooi et
al 2016).
2.2.3. Aprodisiak

Beberapa spesies Curculigo digunakan untuk
pengobatan impotensi dan bertindak sebagai
afrodisiak (Jafar et al 2017). Tikus jantan yang
diberi ektrak akar (500 mg/kg bb) dan tikus yang
diberi ekstrak daun (500 mg/kg bb) C. latifolia
menunjukkan yang

sperma

lebih  besar
(75,33+2,60%)
dibandingkan dengan yang diberi ekstrak daun
(74,00£5,00%). Tikus yang diberi makan dengan
ekstrak daun menunjukkan jumlah sperma yang
lebih tinggi (62,33+4,33 mill/ml) dan sperma
viabilitas (28,00+£4,04%) dibandingkan dengan
yang diberi ekstrak akar (58,67+4,10 mill/ml dan
27,67+5,55%, masing-masing). Ekstrak daun dan

peningkatan

peningkatan  motilitas

akar C. latifolia tampaknya memiliki efek positif
pada kualitas sperma parameter yang terkait dengan
kesuburan pria (Jafar et al 2017).
2.2.4. Anti Mikroba

Ekstrak metanol akar dari C. latifolia memiliki
aktivitas anti Candida albicans dan sitotoksik.
Pemberian ekstrak metanol akar C. latifolia pada C.
albicans setelah 36 jam mengakibatkan perubahan
morfologi dan complete collapse dengan nilai LC50
sebesar 2,25 mg/mL (Sheh-Hong & Darah 2013).
Untuk aktivitas antimikroba, ekstrak kasar daun C.
latifolia menunjukkan Staphylococcus aureus dan
Salmonella choleraesuis yang kuat (8-15 3,0 mm)
penghambatan dalam agar-disk difusi. Ekstrak daun

juga dipamerkan aktivitas antibakteri maksimum

terhadap S. aureus (MIC = 0,25 mg/mL, MBC =
0,25 mg/mL) dan

S. choleraesuis (MIC = 0,25 mg/mL, MBC =
0,25 mg/mL). Bioaktivitas anti mikroba diduga
berhubungan dengan kandungan norlignan dan
glikosida fenolik (Mad Nasir et al 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait pemanfaatan C.
latifolia, diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Dalam pengobatan tradisional C. latifolia
digunakan mengatasi kanker, diabetes mellitus,
tumor, infeksi mata, infeksi bakteri, demam,
osteoporosis, luka anti-obesitas dan
cardiovascular.
2. Buah dan biji C.

potensial dikembangkan sebagai pemanis alami

latifolia sangat sangat

sebagai pengganti gula.
3. Rasa manis buah C. latifolia berhubungan
dengan kandungan protein curculin dan protein

neoculin.
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